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TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1  Pengertian Wirausaha 

Kewirausahaan suatu ilmu yng mengkaji tentang pengembangan dan 

pembangunan semangat kreatifitas serta berani menanggung resiko terhadap 

pekerjaan yang dilakukan demi mewujudkan hasil karya tersebut. Keberanian 

mengambil resiko sudah menjadi milik seorang wirausahawan karena ia dituntut 

untuk berani dan siap jika usaha yang dilakukan tersebut belum memiliki nilai 

perhatian di pasar, dan ini harus dilihat sebagai bentuk proses menuju 

kewirausahaan sejati.  

Menurut Thomas W. Zimmerer dan Norman M. Scarbrough1 

“Wirausahawan adalah orang yang menciptakan bisnis baru dengan mengambil 

resiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan dengan 

cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber daya yang diperlukan 

untuk mendirikannya”. Peter Drucker berkata bahwa wirausaha tidak mencari 

resiko, mereka mencari peluang. 

2.1.2 Fungsi dan Peran Wirausaha 

Fungsi dan peran wirausaha dapat dilihat melalui dua pendekatan yaitu 

secara mikro dan makro. Secara mikro, wirausaha memiliki dua peran, yaitu 

sebagai penemu (innovator) dan perencana (planner). Sebagai penemu, wirausaha 

menemukan dan menciptakan sesuatu yang baru, seperti produk, tekhnologi, cara, 

ide, organisasi, dan sebagainya. Sebagai perencana, wirausaha berperan 

merancang tindakan dan usaha baru, merencanakan strategi usaha yang baru, 

merencanakan ide-ide dan peluang dalam meraih sukses, menciptakan organisasi 

perusahaan yang baru, dan lain-lain. Secara makro, peran wirausaha adalah 

menciptakan kemakmuran, pemerataan kekayaan, dan kesempatan kerja yang 

berfungsi sebagai mesin pertumbuhan perekonomian suatu negara. 
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2.1.3 Ciri – Ciri Wirausaha 

Seseorang dapat menjadi wirausaha tentu memenuhi definisi wirausaha itu 

sendiri, untuk lebih jelasnya ciri-ciri wirausaha adalah: 

1.  Memiliki keberanian dan daya kreasi Seorang wirausaha haruslah memiliki 

keberanian dalam memiliki daya kreasi atau tidak takut untuk bermimpi dan 

merencanakan. Segala ketakutan akan sia-sia dalam bermimpi dan berencana 

haruslah dihilangkan. Setidaknya harus diingat STOP (Stop “berhenti, Think 

“berpikir”, Observation “Observasi” dan Plan “rencana”) apabila terjadi hal 

hal yang membuat ide tersebut tertunda .  

2. Berani mengambil risiko Seseorang dapat dikatakan wirausaha apabila 

memiliki sifat dan berani mengambil risiko, hal ini tentu saja harus sejalan 

dengan perencanaan yang sebelumnya telah dilakukan serta pengamatan yang 

dilakukannya terhadap ide yang dimilikinya.  

3. Memiliki semangat dan kemauan keras Seorang dapat dikatakan wirausaha 

selain berani mengambil risiko haruslah memiliki semangat dan kemauan 

yang keras untuk menuju sukses  

4. Memiliki persepsi dan analisis yang tepat Seseorang dapat dikatakan 

wirausaha apabila memiliki pengetahuan yang tepat untuk membuat analisis 

yang tepat, diusahakan mendekati tujuan yang diinginkan  

5. Tidak konsumtif Seorang wirausaha haruslah tidak konsumtif atau setidaknya 

dan diusahakan konsumsinya jauh lebih sedikit dari penghasilannya  

6. Memiliki jiwa pemimpin Jiwa pemimpin harus dimiliki seorang wirausaha. 

Dengan ini, mereka mampu mengembangkan usaha mereka menjadi lebih 

maju.  

7.  Berorientasi pada masa depan Seorang wirausaha yang inovatif dan kreatif 

dan memiliki wawasan kedepan untuk mendapatkan peluang usaha 
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2.2 Teori Khusus 

2.2.1 Kamus Data 

Sukamto dan Shalahuddin (2018:73) mengungkapkan bahwa Kamus data 

(data dictionary) dipergunakan untuk memperjelas aliran data yang digambarkan 

pada DFD.Ia juga menyatakan kamus data adalah kumpulan daftar elemen data 

yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga masukkan (input) dan 

keluaran(output) dapat dipahami secara umum (memiliki standard cara penulisan). 

Kamus data memiliki beberapa symbol untuk menjelaskan informasi tambahan 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Simbol - Simbol pada Kamus Data 

No Simbol Keterangan 

1. = Disusun atau terdiri dari 

2. + Dan 

3. [ | ] Baik …atau… 

4. { }ⁿ n kali diulang/ bernilai banyak 

5. ( ) Data opsional 

6. *...* Batas komentar 

Sumber: Sukamto dan Shalahuddin (2018:74). 

2.2.2 Pengertian Data Flow Diagram ( DFD ) 

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:70), “Data Flow Diagram 

(DFD) atau dalam bahasa Indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) adalah 

representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi 

informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan(input) 

keluaran (output)”. Menurut (Kristanto, 2018:61), “Data Flow Diagram adalah 

suatu model logika data  atau proses yang  dibuat untuk menggambarkan 

darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data 

disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data 

yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut”. 
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   Adapun beberapa simbol yang biasanya digunakan dalam perancangan 

DFD, diantaranya seperti pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. 2 Simbol-simbol pada DFD 

No Notasi Keterangan 

1. 
 

Proses (Process) atau fungsi atau prosedur; 

pada pemodelan perangkat lunak yang akan di 

implementasikan dengan pemrograman 

terstruktur, maka pemodelan notasi inilah yang 

seharusnya jadi fungsi atau prosedur di dalam 

kode program 

Catatan: nama yang diberikan pada sebuah 

proses biasanya berupa kata kerja. 

2.  

 

Fileatau basis data atau penyimpanan(storage); 

pada pemodelan perangkat lunak yang akan di 

implementasikan dengan pemrograman 

terstruktur, maka pemodelan notasi ilmiah yang 

harusnya dibuat menjadi tabel-tabel basis data 

yang dibutuhkan, tabel-tabel pada basis data 

(Entity Relationship Data (ERD), Conceptual 

Data Model (CDM), Physical Data Model 

(PDM)) 

Catatan: nama yang diberikan pada sebuah 

penyimpanan biasanya kata benda. 

3. 
 

Entitasluar (external entity) atau masukan 

(input) atau keluaran (output) atau orang yang 

memakai/berinteraksi dengan perangkat lunak 

yang dimodelkan atau sistem lain yang terkait 

dengan aliran data dari sistem yang dimodelkan 
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Lanjutan Tabel 2. 3 Simbol-simbol pada DFD 

Sumber: Sukamto dan Shalahuddin (2018:71-72) 

2.2.3 Pengertian Flowchart 

Menurut Wibawanto (2017:20) “Flowchart adalah suatu bagan dengan 

simbol-simbol tertentu yang menggambarkan urutan proses secara mendetail dan 

hubungan antara suatu proses (intruksi) dengan proses lainnya dalam suatu 

program”. Diagram alur dapat menunjukan secara jelas, arus pengendalian suatu 

algoritma yakni bagaimana melaksanakan suatu rangkaian kegiatan secara logis 

dan sistematis. 

Tabel 2.3 adalah symbol-simbol yang digunakan untuk menggambarkan 

algoritma dalam bentuk diagram alir dan kegunaan dari symbol-simbol yang 

bersangkutan. 

Tabel 2. 4 Simbol-simbol pada Flowchart 

No Simbol Nama Fungsi 

1. 
 

Terminal 
Menyatakan permulaan atau 

akhir suatu program 

2. 
 

 

Input / Output 

Menyatakan proses input atau 

output tanpa tergantung jenis 

peralatanya 

 

4.  Aliran data; merupakan data yang dikirimantar-

proses,dari penyimpanan ke proses, atau dari 

proses kemasukan (input) atau keluaran 

(output) 

Catatan: 

Nama yang digunakan pada aliran data 

biasanya berupa kata benda, dapat diawali 

dengan kata data misalnya “data siswa” atau 

tanpa kata data misalnya “siswa”. 
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Lanjutan tabel 2.3 simbol-simbol pada flowchart 

3.  

Proses 

Menyatakan suatu tindakan 

(proses) yang dilakukan oleh 

komputer 

4. 

 

Decision 

Menunjukan suatu kondisi 

tertentu yang akan 

menghasilkan dua 

kemungkinan jawaban ya / 

tidak 

5.  

 

Connector Menyatakan sambungan dari 

proses ke proses lainnya 

dalam halaman yang sama 

6. 
 

 

Offline 

Connector 

Menyatakan sambungan dari 

proses ke proses lainnya 

dalam halaman yang berbeda 

7. 
 

 

Predefined 

Process 

 

Menyatakan penyediaan 

tempat penyimpanan suatu 

pengolahan untuk memberi 

harga awal 

8.   

Punched Card 

Menyatakan input berasal dari 

kartu atau output ditulis ke 

kartu 

9. 
 

 

Punch Tape  

10. 
 

 

Document 

Mencetak keluaran dalam 

bentuk dokumen (melalui 

printer) 
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Lanjutan tabel 2.3 simbol-simbol pada flowchart 

11.  

 

 

Flow 

 

Menyatakan jalannya arus 

suatu proses 

Sumber: Sitorus (2015:15-16) 

2.2.4 Pengertian Entity Relationship Diagram ( ERD ) 

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:50-51),“ERD adalah bentuk 

paling awal dalam melakukan perancangan basis data relasional. ERD digunakan 

untuk pemodelan basis data relational sehingga jika penyimpanan basis data 

menggunakan OODBMS (Object Oriented Database Management System) maka 

perancangan basis data tidak perlu menggunakan ERD” Berikut adalah simbol-

simbol yang digunakan pada ERD: 

Tabel 2. 5 Simbol-simbol pada ERD 

No. Simbol Deskripsi 

1. Entitas/ entity 

 

Entitas merupakan data inti yang akandisimpan; 

bakaltabel pada basis data; benda yang memiliki 

data dan harus disimpan datanya agar 

dapatdiakses oleh aplikasi komputer; penamaan 

entitas biasanya lebih ke kata benda dan belum 

merupakan nama tabel 

2. Atribut 

 

 

Fielda tau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas 

 

3. Atribut kunci primer 

 

 

Field atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas dan digunakan sebagai kunci 

akses record yang diinginkan; biasanya berupaid; 

kunci primer dapat lebih dari satu kolom, asalkan 

kombinasi dari beberapa kolom tersebut dapat 

bersifat unik (berbedatanpa da yang sama) 
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Lanjutan Tabel 2. 6 Simbol-simbol pada ERD 

4. Atribut 

multinilai/multivalue 

 

Field atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas yang dapat memiliki nilai 

lebih dari satu 

5.  

 

 

 

Relasi yang mrnghubungkan antar entitas; 

biasanya diawali dengan kata kerja 

6. Asosiasi / association 

 

ᴺ 

Penghubungan tarrelasi dan entitas di mana di 

kedua ujungnya memiliki multiplicity 

kemungkinan jumlah pemakaian. 

 

 

  Kemungkinan jumlah maksimum 

keterhubunganan taraentitas satu dengan yang 

lain disebutkan dinalitas. Misalkana 

dakardinalitas 1 ke N atau sering disebut dengan 

one to many menghubungkan entitas A dan 

entitas B maka ERD biasanya memiliki 

hubungan binary (satu relasi menghubungkan 

dua buah entitas) 

Sumber: Sukamto dan Shalahuddin(2018:50-51) 

2.3.5 Metode pengembangan sistem waterfall 

Sukamto dan Shalahuddin (2018:28) menjelaskan tentang metode 

pengembangan sistem yaitu waterfall. “Metode air terjun (waterfall) sering juga 

disebut model sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic 
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life cycle)”. Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup terturut mulai 

dari analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan. 

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk 

mespesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat 

lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat 

lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu didokumentasikan. 

b. Desain 

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain 

pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur 

perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini 

mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke 

representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada 

tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga 

perlu didokumentasikan. 

c. Pembuatan Kode Program 

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari 

tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat 

pada tahap desain. 

d. Pengujian 

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional 

dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk 

meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan 

sesuaidengan yang diinginkan. 

2.3 Teori Judul 

2.3.1 Aplikasi 

Aplikasi adalah sebuah perangkat lunak atau program yang diciptakan dan 

dikembangkan untuk melakukan tugas-tugas tertentu pada perangkat komputer, 

laptop ataupun smartphone.Aplikasi berasal dari bahasa Inggris Application yang 

artinya penerapan atau penggunaan. Secara teknis back-end aplikasi dibuat oleh 
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para programmer atau developer dengan menggunakan bahasa pemrograman 

tertentu.Setelah selesai, front-end aplikasi dapat digunakan oleh para user dengan 

menginstalnya pada perangkat elektronik agar dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan, seperti mengolah dokumen, komunikasi, desain grafis, manajemen 

perangkat keras, bermain game dan lain sebagainya. 

Aplikasi sendiri terbagi menajdi 3 jenis, yakni, Aplikasi dekstop (1) yang 

dijalankan pada komputer atau pc. Aplikasi web (2) yang dijalankan 

menggunakan komputer dengan koneksi internet dan Aplikasi mobile (3) yang 

dapat dijalankan di perangkat mobile. 

2.3.2 Pengelolaan data 

 Menurut Atmosudirjo (2005:160) mendefinisikan bahwa” Pengelolaan 

adalah pengendalian dan pemanfaatan semua faktor sumber daya yang menurut 

sesuatu perencanaan diperlukan untuk menyesuaikan suatu tujuan tertentu”. 

  Menurut Terry, (2009:9) mengemukakan bahwa, “pengelolaan sama 

dengan manajemen sehingga pengelolaan dipahami sebagai suatu proses 

membeda-bedakan atas perencaan, pengorganisasian, pergerakan, dan 

pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat 

menyelesaikan tujuan yang diterapkan sebelumnya”. 

Berdasarkan Dapat diambil kesimpulan dari beberapa pendapat diatas 

bahwa pengelolaan adalah kegiatan yang di mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan pada semua hal yang terlibat 

dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan 

2.3.3 Pemasaran 

2 Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang perlu silakukan oleh 

sebuah perusahaan baik itu perusahaan barang atau jasa dalam upaya untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup usaha. Hal tersebut disebabkan karena 

pemasaran merupakan salah satu kegiatan perusahan, secara langsung atau tidak 

langsung berhubungan dengan konsumen. 

3 Pemasaran tidak akan pernah terlepas dari unsur persaingan. Biasanya, 

tidak ada satu jenis bisnis pun yang dengan leluasa bisa berleha-leha menikmati 
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penjualan dan keuntungan. Paling tidak bukan untuk waktu yang lama untuk 

menikmati nya karena akan ada pesaing yang akan turut menikmati nya. 

Pemasaran adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk 

merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang 

dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan pembeli yang ada maupun pembeli 

potensial. 

4 Berdasarkan dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pemasaran 

adalah kegiatan yang saling berhubungan yang ditujukan untuk merencanakan, 

menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang serta jasa 

kepada konsumen dmana kegiatan-kegiatan tersebut dibatasi oleh sumber daya 

yang tersedia oleh perusahaan 

2.3.4 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah unit usaha produktif 

yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

disemua sektor ekonomi. Pada prinsipnya pembedaan antara usaha mikro, usaha 

kecil, usaha menengah, usaha besar umumnya didasarkan pada nilai aset awal 

(tidak termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata per tahun, atau jumlah 

pekerja tetap. Namun, definisi UMKM berdasarkan tiga alat ukur ini berbeda 

menurut negara. Oleh karena itu memang sulit membandingkan pentingnya atau 

peran UMKM antar negara. 

 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki definisi yang 

berbeda pada setiap literatur menurut beberapa instansi atau lembaga bahkan 

undang-undang. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM didefinisikan sebagai berikut:  

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
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atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 

Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.  

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak 7 langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan. 

2.3.5 Web / Website 

 Website adalah kumpulan dari beberapa halaman web dimana informasi 

dalam bentuk teks, gambar, suara, dan lain-lain dipersentasikan dalam bentuk 

hypertext dan dapat diakses oleh perangkat lunak yang disebut dengan browser. 

Informasi pada sebuah website pada umumnya di tulis dalam format HTML. 

Informasi lainya disajikan dalam bentuk grafis (dalam format GIF,JPG,PNG,dll), 

suara (dalam format AU,WAV,dll), dan objek multimedia lainya (seperti 

MIDI,ShockwaveQuicktime Movie,3D World,dll). 

 Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan dokumen 

dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada website disebut dengan 

web page dan link dalam website memungkinkan pengguna bisa berpindah dari 

satu page ke page lain (hyper text), baik diantara page yang disimpan dalam 

server yang sama maupun server diseluruh dunia. 

2.3.6 Aplikasi Pengelolaan Data Untuk Mendukung Proses Pemasaran 

Usaha Mikro Kecil dan menengah ( UMKM ) di Wilayah Kelurahan 

Plaju Ulu Palembang Berbasis Website 

Aplikasi pendukung pemasaran UMKM di kelurahan Plaju Ulu adalah 

sebuah sistem yang digunakan untuk mendukung para pelaku UMKM yang ada 

di wilayah kelurahan Plaju Ulu. Agar mempermudah dinas kelurahan Plaju Ulu 

dalam membantu dan memajukan para pelaku UMKM yang ada di Wilayah 
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Kelurahan Plaju Ulu agar dapat promosi dan memasarkan produk mereka secara 

online. 

2.4 Program 

2.4.1 Pengertian Sublime Text 

Syifani dan Ardiansyah (2018:25) menegaskan, “Sublime Text adalah 

aplikasi editor untuk kode dan teks yang dapat berjalan diberbagai platform 

operating system dengan menggunakan teknologi Phyton API”. Sedangkan Putra 

(2016:181) menegaskan “Sublime text adalah teks editor berbasis Python, sebuah 

teks editor yang elegan, kaya fitur, cross platform, mudah dan simpel yang cukup 

terkenal dikalangan developer (pengembang) dan desainer”. 

 Menurut Faridl (2015:3), “Sublime text adalah teks editor berbasis Python, 

sebuah teks editor yang elegan, kaya fitur, cross platform, mudah dan simpel yang 

cukup terkenal di kalangan developer (pengembang), penulis dan desainer. Para 

programmer biasanya menggunakan sublime text untuk menyunting source code 

yang sedang ia kerjakan. Sampai saat ini sublime text sudah mencapai versi 3.” 

2.4.2 Pengertian HTML 

Menurut Indrajani (2018:55) merupakan bahasa standar yang digunakan 

untuk mendesain seluruh halaman web, di mana kita dapat mengontrol tampilan 

web page dan content-nya, mempublikan dokumen secara online, membuat form 

online untuk pendaftaran atau transaksi, dan menambahkan objek-objek, seperti 

image, audio, video, dan java applet ke dalam dokumen HTML. 

          Menurut Hidayatullah dan Jauhari (2020:15), “HTML adalah Bahasa 

standard yang digunakan untuk menampilkan web”. 

2.4.3 Java Script 

Menurut Faisal dan Abadi (2020:140), “Javascript adalah bahasa 

pemrograman yang awalnya dikembangkan oleh Netscape Communication. Dan 

sekarang menjadi standar pada hampir seluruh web browser”. Sedangkan, 

menurut Abdulloh (2018:193), “Javascript adalah bahasa pemrograman web yang 

pemrosesanya dilakukan di sisi client”. 
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 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian Java 

Script adalah bahasa pemrograman web yang pemrosesanya dilakukan di sisi 

client untuk memberikan efek dinamis, interaktif dan bersifat independen, yang 

dieksekusi di browser. 

2.4.4 Pengertian CSS 

  Abdullah (2018:45) menegaskan, “CSS adalah singkatan dari Cascading 

Style Sheet yaitu dokumen web yang berfungsi mengatur elemen HTML dengan 

berbagai property yang tersedia sehingga dapat tampil dengan berbagai gaya yang 

diinginkan.” 

 Sulistiono (2018:2) menegaskan, “CSS (cascading style sheet) merupakan 

aturan untuk mengendalikan beberapa komponen dalam sebuah web sehingga 

akan lebih terstruktur dan seragam”. 

2.4.5 Pengertian Bootsrap 

 Menurut Alatas dalam Sa’ad (2020:31), “Bootsrap adalah framework atau 

tools CSS yang memudahkan pengembangan untuk membangun website menarik 

dan responsif. Bootstrap memberikan solusi rapi dan seragam terhadap solusi 

umum, tugas interface yang setiap pengembang hadapi”. 

 Menurut Abdulloh (2018:261), “Bootstrap merupakan framework CSS 

paling popular dari sekian banyak framework CSS yang ada. Bootstrap 

memungkinkan desain sebuah web menjadi  responsive sehingga dapat dilihat dari 

berbagai macam ukuran device dengan tampilan tetap menarik”. 

2.4.6 Pengertian PHP 

Enterprise (2018:1) menegaskan, “PHP merupakan bahasa 20emrograman 

yang digunakan untuk membuat website dinamis dan interaktif. Dinamis artinya, 

website tersebut bisa berubah tampilan dan kontennya sesuai kondisi tertentu” 

Sidik (2016:4) , ”PHP merupakan secara umum dikenal dengan sebagai 

bahasa pemrograman script –script yang membuat dokumen HTML secara on the 

fly yang dieksekusi di server web, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu 
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aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan menggunakan editor teks 

atau editor HTML, dikenal juga sebagai bahasa pemrograman server side”. 

2.4.7 Pengertian MySQL 

  Enterprise (2018:2) menegaskan, “MySQL merupakan server yang 

melayani database. Untuk membuat dan mengolah database, kita dapat 

mempelajari pemograman khusus yang disebut query (perintah) SQL”. 

 Abdullah (2015:42) menegaskan, “MySQL merupakan sebuah perangkat 

lunak sistem manajemen basis data SQL atau DBMS yang multithread dan multi-

user. MySQL sangat popular pengembang web (web developers) karena memiliki 

kecepatan dan ukuran yang kecil membuat MySQL lebih ideal untuk website 

ditambah lagi dengan fakta bahwa MySQL adalah opensource yang berarti 

gratis.” 

2.4.8 Pengertian XAMPP 

  Idcloud (2019) menegaskan, “XAMPP adalah perangkat lunak gratis yang 

mendukung untuk banyak sistem operasi, yang merupakan kompilasi dari 

beberapa program. Fungsi XAMPP sendiri adalah sebagai server yang berdiri 

sendiri (localhost), yang terdiri beberapa program antara lain Apache HTTP 

Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa 

pemrograman PHP dan Perl.” 

Poipessy dan Mirna Umasangadji (2018:40) menegaskan, “XAMPP 

merupakan paket PHP dan MySQL berbasis open source, yang dapat digunakan 

sebagai tool pembantu pengembangan aplikasi berbasis PHP.” Dapat disimpulkan 

XAMPP merupakan paket konfigurasi Apache, PHP dan MySQL yang digunakan 

untuk membantu pengembangan aplikasi. 

2.4.9 Pengertian Codeigniter 3 

  Codeigniter adalah salah satu framework yang paling sering dipakai. 

Codeigniter adalah framework untuk menciptakan dan mengembangkan situs atau 

aplikasi dengan cepat yang berbasis MVC (Model-View-Controller). 
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